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ABSTRAK 

 

VALIDASI METODE IDENTIFIKASI SILDENAFIL SITRAT DAN 

PARASETAMOL DALAM SERBUK KOPI PENAMBAH STAMINA 

SECARA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS – DENSITOMETRI 

 

VIVER EUNIKE NATHANIA LOMBU 

2443020228 

 

Kopi merupakan salah satu minuman yang cukup digemari oleh 

kalangan masyarakat, sehingga banyak industri mengembangkan produk 

kopi dengan memanfaatkan bahan alam dengan berbagai macam khasiat, 

salah satunya kopi penambah stamina. Berdasarkan lampiran public warning 

yang dikeluarkan oleh BPOM, masih terdapat banyak produk kopi penambah 

stamina yang mengandung bahan kimia obat (BKO) sildenafil sitrat dan 

parasetamol. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

metode tervalidasi yang dapat mengidentifikasi sildenafil sitrat dan 

parasetamol dalam kopi penambah stamina secara Kromatografi Lapis Tipis 

KLT) – Densitometri. Penelitian ini menggunakan metode KLT-Densitometri 

karena selain prinsip kromatografi yaitu pemisahan, metode ini relatif 

terjangkau dan sederhana. Kategori validasi yang digunakan adalah kategori 

II bagian batas deteksi dengan tujuan untuk mengidentifikasi pengotor dalam 

produk jadi yang terdiri atas 2 parameter uji, yaitu selektivitas dan batas 

deteksi (LOD). Plat KLT dieluasi dengan fase gerak terpilih yaitu etil asetat : 

metanol : amonia (45 : 1,5 : 0,5, v/v/v) kemudian diamati dengan 

densitometer pada panjang gelombang 234 nm. Nilai Rf sildenafil sitrat 

adalah 0,2 dan untuk parasetamol sebesar 0,58 dengan keterpisahan yang baik 

antara sildenafil sitrat, parasetamol, dan matriks kopi. Nilai LOD yang 

didapat untuk sildenafil sitrat adalah sebesar 7,7325 µg/ml (3,093 mg/20.000 

mg sampel) dan LOD untuk parasetamol sebesar 3,8028 µg/ml (1,5211 

mg/20.000 mg sampel). Metode diaplikasikan pada 11 sampel kopi 

penambah stamina yang beredar di pasaran. Dari 11 sampel kopi yang 

dianalisa, terdapat 10 sampel yang mengandung sildenafil sitrat dan 1 sampel 

kopi mengandung sildenafil sitrat dan parasetamol. 

 

Kata kunci: sildenafil sitrat, parasetamol, kopi penambah stamina, 

kromatografi lapis tipis, densitometri 
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ABSTRACT 

 

VALIDATION OF THIN LAYER CHROMATOGRAPHY – 

DENSITOMETRY METHODS FOR IDENTIFICATION OF 

SILDENAFIL CITRATE AND PARACETAMOL IN COFFEE 

POWDER FOR STAMINA ENHANCER 

 

VIVER EUNIKE NATHANIA LOMBU 

2443020228 

 

Coffee is a drink that is popular among the public, many industries 

develop coffee products using natural ingredients with various benefits, one 

of them is coffee for stamina enhancer. Based on public warning issued by 

BPOM, there are still many coffee product for stamina enhancer contain the 

medical chemicals (BKO) sildenafil citrate and paracetamol. This research 

was conducted with the aim of obtaining a validated method that can identify 

sildenafil citrate and paracetamol in coffee for stamina enhancer using Thin 

Layer Chromatography (TLC) – Densitometry. This research uses the TLC – 

Densitometry method because apart from the principle of chromatography, 

which is separation, this method is relatively affordable and simple. The 

validation category used is category II, detection limit section with the aim 

of identifying impurities in the finished product which consists of 2 

parameters, namely selectivity and detection limit. The TLC plate was eluated 

with the selected mobile phase, ethyl acetate : methanol : ammonia (45 : 1.5 

: 0.5, v/v/v) and then observed with a densitometer at 234 nm. The Rf value 

for sildenafil citrate is 0.2 and for paracetamol is 0.58 with good separation 

between sildenafil citrate, paracetamol, and coffee matrix. The LOD value 

for sildenafil citrate was 7.7325 µg/ml (3.093 mg/20000 mg sample) and the 

LOD of paracetamol was 3.8028 µg/ml (1.5211 mg/20000 mg sample). The 

method was applied to 11 samples of coffee for stamina enhancer. Of the 11 

coffee samples analyzed, 10 samples contained sildenafil citrate and 1 coffee 

sample contained sildenafil citrate and paracetamol. 

 

Keywords:  sildenafil citrate, paracetamol, stamina enhancing coffee, thin 

layer chromatography, densitometry 
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